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ABSTRAK 

 

Hipertensi adalah masalah utama kesehatan di dunia dan jumlah penderita semakin 

meningkat dari tahun ke tahun yang merupakan penyakit peningkatan tekanan darah 

diatas nilai normal, seseorang dikatakan hipertensi jika tekanan darah sistoliknya 

≥140 mmHg dan tekanan diastoliknya ≥ 90 mmHg. Pegagan (Centella asiatica) 

mengandung triterpenoid dan flavonoid yang terdiri atas quarcetin dan kaempferol 

yang bersifat sebagai vasodilator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

dan dosis dari daun pegagan sebagai antihipertensi. Metode untuk menguji hipertensi 

pada tikus adalah dengan alat Non Invasive Blood Pressure. Pada CFCA (Chloroform 

fraction centella asiatica) menghasilkan rata-rata SBP (Systolic blood pressure) pada 

dosis 5 mg/kg, 10 mg/kg, 15 mg/kg dan 20 mg/kg menunjukan hasil 30,83 %, 60,9 

%, 70,68 %, dan 87,22 %. Pada EECA (Ethanolic extract centella asiatica) dosis 400 

mg/kg menghasilkan rata-rata SBP 93,46%. Pada jus daun pegagan (Centella 

Asiatica) dosis 32 g/kg pegagan bertindak mengurangi tekanan darah dengan 

mengurangi aktivitas berlebihan reninangiotensin. Pada CIFCA (Chloroform 

insoluble fraction of centella asiatica) yang diperkaya dengan flavonoid dosis 50 

mg/kg menunjukkan efek hipotensi in vivo yang cukup kuat dengan menurunkan 

tekanan darah hingga 150% pada tikus yang diinduksi fenilefrin, dan pada asam 

asiatik dengan dosis 20 mg/kg menunjukan adanya penurunan tekanan darah pada 

tikus MS (Metabolic syndrome). 

 

Kata Kunci: Daun Pegagan, Non Invasive Blood Pressure, Tekanan Darah 
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ABSTRACT 

 

Hypertension is a major health problem in the world and the number of sufferers is 

increasing from year to year which is a disease of increasing blood pressure above 

normal values, someone is considered hypertensive if the systolic blood pressure is 

≥140 mmHg and the diastolic pressure is ≥ 90 mmHg. Gotu Kola (Centella asiatica) 

contains triterpenoids and flavonoids consisting of quarcetin and kaempferol which 

are vasodilators. This study aims to determine the activity and dosage of gotu kola 

leaves as an antihypertensive. The method for testing hypertension in rats is the Non 

Invasive Blood Pressure tool. The CFCA (Chloroform fraction centella asiatica) 

yields an average SBP (Systolic blood pressure) at doses of 5 mg / kg, 10 mg / kg, 15 

mg / kg and 20 mg / kg showing results of 30,83%, 60,9%, 70,68%, and 87,22%. In 

EECA (Ethanolic extract centella asiatica) a dose of 400 mg / kg resulted in an 

average SBP of 93,46%. In the juice of gotu kola leaves (Centella asiatica) a dose of 

32 g / kg gotu kola acts to reduce blood pressure by reducing excessive 

reninangiotensin activity. CIFCA (Chloroform insoluble fraction of centella asiatica) 

enriched with flavonoids at a dose of 50 mg / kg showed a fairly strong hypotensive 

effect in vivo by reducing blood pressure up to 150% in phenylephrine-induced rats, 

and in asiatic acid at a dose of 20 mg / kg showed a decrease in blood pressure in MS 

mice (Metabolic syndrome). 

Keywords: Gotu Kola Leaves, Non Invasive Blood Pressure, Blood Pressure 
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